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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Waktu penelitian  ini akan dilaksanakan pada bulan Juli tepatnya pada 

semester genap tahun ajaran 2015/2016.  Penelitian ini dilakukan di SMAN 6 

Pekanbaru di Jalan Bambu Kuning. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek penelitian ini menggunakan populasi penelitian. Kalau setiap manusia 

memberikan data maka banyaknya atau ukuran populasi akan sama dengan 

banyaknya manusia. Jadi subjeknya adalah siswa yang mengerjakan soal Ujian 

Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Kimia kelas XI IPA yang terdiri dari 192 

siswa di SMAN 6 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/2016. Objek penelitian ini 

adalah lembar jawaban siswa yang mengerjakan soal Ujian Akhir Semester 

Genap Mata Pelajaran Kimia kelas XI IPA di SMAN 6 Pekanbaru Tahun Ajaran 

2015/2016 yaitu sebanyak 192 lembar jawaban. 

C. Populasi dan Sampel 

 Populasi  pada penelitian ini adalah seluruh lembar jawaban siswa  kelas XI di 

SMAN 6 Pekanbaru tahun ajaran 2015/2016.  Pengambilan sampel dengan cara 

purposive sampling, dimana sampel yang diambil secara sengaja sesuai dengan 

persyaratan sampel yang diperlukan. Purposive sampling  merupakan penarikan 

sampel yang didasarkan pada tujuan penelitian dan keputusan penarikan sampel 
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bergantung pada pengumpul data.
1
 Sampel pada penelitian ini adalah seluruh 

lembar jawaban siswa kelas XI IPA (terdiri dari XI IPA 1- XI IPA 6) yang 

mengerjakan soal Ujian Akhir Semester Genap Mata Pelajaran Kimia di SMAN 6 

Pekanbaru tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 192 orang siswa. 

D. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian analisis dokumen dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Penelitian deskriptif merupakan 

metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasi objek 

sesuai dengan apa adanya.
2
 Pengumpulan data pada pendekatan ini melibatkan 

pemerolehan baik informasi numerik (melalui instrumen) maupun informasi teks 

(melalui interviu) sehingga database akhir mempresentasikan baik informasi 

kuantitatif maupun kualitatif.
3
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik yang digunakan untuk  mengumpulkan data data dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi. Dimana pada saat pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

di SMAN 6 Pekanbaru dengan salah seorang guru kimia kelas XI IPA yang 

bernama Ibu Asmi S.Pd. Dokumentasi yang didapat terdiri dari lembar jawaban 

siswa, lembar soal, RPP, kisi- kisi soal, kunci jawaban dan lembar jawaban ujian 

                                                           
1
 Rambat Lupiyoadi dan Ridho Bramulya, Praktikum Metode Riset Bisnis, Jakarta : Salemba 

Empat, 2014, hlm. 76. 
2
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2012), hlm. 157 
3
 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2011), hlm. 28 
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akhir semester genap mata pelajaran Kimia kelas XI IPA SMAN 6 Pekanbaru 

Tahun Ajaran 2015/2016. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis butir soal secara kualitatif. 

 Pada prinsipnya analisis butir soal secara kualitatif dilaksanakan 

berdasarkan  kaidah  penulisan soal. 
4
Analisis dari segi kualitatif dapat 

mencakup aspek bahasa, konstruksi, materi, kesesuaian indikator soal dan 

indikator RPP. Penelaahan butir soal secara kualitatif dapat dilakukan oleh 

tim ahli. 

 Format penelaahan soal bentuk pilihan ganda dilihat dari segi ketersesuaian 

materi, konstruksi dan bahasanya adalah sebagai berikut: 

Mata Pelajaran : 

Kelas/semester : 

Penelaah  : 

No Aspek yang ditelaah Nomor Soal 

A 

1 

 

2 

 

 

3 

4 

B 

1 

 

Materi 

Soal sesuai dengan indikator ( menuntut tes 

tertulis untuk pilihan ganda). 

Materi yang ditanyakan sesuai dengan komposisi 

(urgensi, relevansi, kontinuitas, keterpakaian 

sehari- hari tinggi). 

Pilihan jawaban homogen dan logis. 

Hanya ada satu kunci jawaban. 

Konstruksi 

Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas dan 

tegas. 

1 2 3 4 5 ... 

                                                           
4
 Kusaeri Suprananto, Op.Cit., hlm. 165. 
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2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

8 

 

 

9 

 

 

10 

 

C 

1 

 

2 

3 

 

4 

 

 

5 

 

6 

 

Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban 

merupakan pernyataan yang diperlukan saja. 

Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci 

jawaban. 

Pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat 

negative ganda. 

Pilihan jawaban homogeny dan logis ditinjau dari 

segi materi. 

Gambar, grafik, table, diagram atau sejenisnya 

jelas dan berfungsi. 

Panjang pilihan jawaban relative sama. 

Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan  

“ semua jawaban diatas salah/ benar” dan 

sejenisnya. 

Pilihan jawaban berbentuk angka/ waktu disusun 

berdasarkan urutan besar kecilnya angka atau 

kronologisnya. 

Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal 

sebelumnya. 

Bahasa/ Budaya 

Menggunakan bahasa yang sesuai dengaan kaidah 

bahasa Indonesia. 

Menggunakan bahasa yang komunikatif. 

Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat/ tabu. 

Pilihan jawaban tidak mengulang kata/ kelompok 

kata yang sama, kecuali merupakan satu kesatuan 

pengertian. 

Kalimat soal tidak menyalin, menjiplak persis 

suatu teks bacaan. 

Kalimat dalam pokok soal tidak menyinggung 

pribadi seseorang, suku, ras dan agama.
5
 

 TABEL III.1: FORMAT PENELAAHAN SOAL SECARA KUALITATIF
6
 

  

                                                           
5
 Ismet Basuki dan Heriyanto, Op.Cit., hlm. 132-133. 

6
 Wahidmurni, Alfin Mustikawan, Ali Ridho, Evaluasi Pembelajaran (Kompetensi dan Praktik), 

Yogyakarta : Nuha Litera, 2010, hlm. 57. 
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Data hasil penelaahan soal secara kualitatif oleh tim ahli dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

   
 

 
      

Dimana : 

P = Persentase 

F = Frekuensi skor 

N= Jumlah skor secara keseluruhan. 

2. Analisis Butir Soal Secara Kuantitatif 

 Analisis soal secara kuantitatif adalah penalaahan butir soal didasarkan 

pada data empirik. Data empirik diperolah dari soal yang telah diujikan.
7
 

Analisis secara kuantitatif pada butir soal terdiri dari validitas empiris, 

reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan fungsi pengecoh.  

a. Validitas   

 Untuk menentukan validitas tes hasil belajar dalam bentuk obyektif, 

digunakan rumus : 

      
      

   
√
 

 
 

     

                                                           
7
 Ibid., hlm 173 
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    Dimana:  

    rpbi  = Koefisien korelasi point biserial yang melambangkan 

kekuatan korelasi antara variabel I dengan variabel II, yang 

dalam hal ini dianggap sebagai Koefisien Validitas Item. 

    Mp   = Skor rata- rata hitung yang dimiliki oleh testee, yang untuk 

butir item yang bersangkutan telah dijawab dengan betul. 

    Mt  =  Skor rata- rata dari skor total. 

    SDt  =  Deviasi standar dari skor total. 

     P   = Proporsi testee yang menjawab betul terhadap butir item 

yang sedang diuji validitasnya. 

     q  = Proporsi testee yang menjawab salah terhadap butir item 

yang sedang diuji validitasnya.
8
  

b. Reliabilitas 

  Untuk menentukan reliabilitas tes hasil belajar dalam bentuk objektif  

digunakan rumus KR21, karena pada rumus ini proses perhitungannya relatif 

sederhana atau lebih mudah. Rumusnya KR21 yaitu: 

     (
 

   
)(   

   (     )

( )(    )
) 

    Dimana : 

                                                           
8
 Anas Sudijono, op.cit., hlm. 185. 
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    r11  = Koefisien reliabilitas tes. 

    n   = Banyaknya butir item. 

    1   = Bilangan Konstan. 

    Mt  = Mean total (rata-rata hitung dari skor total). 

    St
2  

= Varian total 

c. Daya Pembeda 

 Daya pembeda item dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya angka 

indeks diskriminasi soal. Angka indeks diskriminasi soal adalah sebuah angka 

atau bilangan yang menunjukkan besar kecilnya daya pembeda 

(discriminatory power)  yang dimiliki oleh sebutir soal. Untuk mengetahui 

besar kecilnya angka indeks diskriminasi soal dapat dipergunakan rumus : 

        

Dimana : 

D  =  Angka indeks diskriminasi soal. 

PA  = Proporsi testee kelompok atas yang dapat menjawab dengan betul  

  butir soal yang bersangkutan. 

PB   = Proporsi testee kelompok bawah yang dapat menjawab dengan  

betul butir soal yang bersangkutan.  
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d. Tingkat Kesukaran 

 Angka indeks kesukaran soal dapat diperoleh dengan menggunakan rumus 

yang dikemukakan oleh Dubbois yaitu: 

   
  
 

 

 Dimana: 

 P = Poporsi- angka indeks kesukaran soal. 

 NP = Banyaknya testee yang dapat menjawab dengan betul terhadap butir  

     soal yang bersangkutan.                            

 N = Jumlah testee yang mengikuti tes hasil belajar.
9
 

e. Fungsi Pengecoh (Distraktor) 

 Sebelumnya telah dijelaskan bahwa distraktor  yang telah menjalankan 

fungsinya dengan baik, apabila distraktor tersebut paling tidak dipilih oleh 5% 

peserta tes atau siswa, dan pengecoh lebih banyak dipilih oleh kelompok 

siswa yang belum memahami materi yang diujikan.
10

 

 Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata oleh peserta 

didik yang menjawab salah. Sebaiknya butir soal yang kurang baik, 

pengecohnya akan dipilih secara tidak merata. 

 Kriteria untuk menilai penggunaan pengecoh diadaptasi dari Skala Likert 

yaitu sebagai berikut:
11

 

 
                                                           

9
 Ibid., hlm. 370-373. 

10
 Kusaeri Suprananto, Op.Cit., hlm. 177. 

11
 Sony Irawan, Jurnal Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Komputer Akuntansi, Yogyakarta, 2014, hlm. 7. 
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Pengecoh yang tidak berfungsi Kriteria 

0 Sangai baik 

1 Baik 

2 Cukup 

3 Kurang baik 

4 Tidak baik 

TABEL III.2 : KRITERIA PENILAIAN PENGGUNAAN PENGECOH 

 Tindak lanjut kategori fungsi pengecoh adalah sebagai berikut : 

a. Dikatakan sangat baik apabila pengecoh pada soal berfungsi secara 

keseluruhan. 

b. Dikatakan baik apabila pengecoh pada soal tidak berfungsi satu alternatif. 

c. Dikatakan cukup apabila pengecoh pada soal tidak berfungsi dua 

alternatif. 

d. Dikatakan kurang baik apabila pengecoh pada soal tidak berufngsi tiga 

alternatif. 

e. Dikatakan tidak baik apabila pengecoh  pada soal tidak berfungsi empat 

alternatif. 

 

 


